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Penelitian ini dilatarbelakangi pentingnya manajemen dari sebuah usaha 

agar dapat berkembang dengan baik dalam mengelola pemesanan barang, 

termasuk usaha toko buah, maka penulis tertarik melakukan penelitian terhadap 

usaha Toko Buah Eboni Banjarbaru. Tanpa adanya persediaan buah pemilik toko 

diahadapkan pada risiko bahwa usahanya tidak dapat memenuhi permintaan 

konsumen. Persediaan buah dilakukan agar toko buah tersebut tidak mengalami 

kekurangan atau kelebihan buah yang menyebabkan toko buah mengalami 

kerugian, karena lebih banyak uang dan modal yang digunakan.    

Rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana manajemen persediaan 

Toko Buah Eboni Banjarbaru, apa saja kendala pada usaha Toko Buah Eboni 

Banjarbaru dan bagaimana pandangan Ekonomi Syariah terhadap manajemen 

persediaan Toko Buah Eboni Banjarbaru.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui manjemen persediaan 

Toko Buah Eboni Banjarbaru dan kendala-kendala yang dihadapi Toko Buah 

Eboni Banjarbaru. Disamping itu juga dilakukan analisis berdasarkan tinjauan 

ekonomi syariah. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang bersifat kualitatif 

dimana peneliti menggunakan  instrumen pengumpulan data berupa wawancara 

mengenai manajemen persediaan pada Toko Buah Eboni Banjarbaru 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, manajemen persediaan 

toko buah eboni Banjarbaru terdapat dua alternatif yaitu, dibeli sekaligus jumlah 

seluruh kebutuhan dan kemudian disimpan disimpan dilemari pendingin agar 

buah tetap segar dan berusaha memenuhi kebutuhan dengan menambah 

pemasokan buah dan menambah macam-macam jenis buah yang bervariasi. 

Kedua, Faktor-faktor kendala dalam manajemen persediaan toko buah eboni 

Banjarbaru yaitu: Belum mampu menambah alat atau mesin untuk manampung 

datangnya buah karena keterbatasan dana, kelangkaan buah-buahan yang 

musiman dan perkiraan pemakaian, Ketiga, pandangan islam terhadap toko buah 

eboni Banjarbaru yaitu, melakukan penghematan dengan cara mematikan lampu 

pada siang hari dan penggunaan cara untuk membasuh buah secukupnya.  

 

 

 

 

 


